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ABSTRAK 
 
Nama penyusun : Darmawangsa 
Nim : 60400111013 
Judul skripsi : Identifikasi Struktur Bawah Permukaan Daerah Panas Bumi  
  Di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Dengan Metode 
  Geolistrik 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur geologi sekitar sumber mata air 
panas menggunakan metode geolistrik dengan konfigurasi schlumberger 2D. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga lintasan dengan panjang setiap lintasan 150 
meter dan jarak spasi masing-masing 10 meter. Hasil pengukuran pada lintasan I 
berupa tanah lempung (kedalaman 3-5 m), tanah lanau (kedalaman 5-12,8 m), batuan 
tufa vulkanik (kedalaman 12,8-18,5 m), pasir krikil (kedalaman 18,5-24,9 m) dan 
batu gamping (kedalaman 24,9-31,9 m). Lintasan II berupa tanah lempung 
(kedalaman 3-5 m), tanah lanau (kedalaman 5-12,8 m), batuan tufa vulkanik 
(kedalaman 12,8-16,5 m), krikil (kedalaman 16,5-20,5 m), kerikil (kedalaman 20,5-
28,9 m) dan batu gamping (kedalaman 28,9-31,9 m). Lintasan III berupa berupa tanah 
lempung (kedalaman 3-7,5 m), tanah lanau (kedalaman 7,5-12,8 m), batuan tufa 
vulkanik (kedalaman 12,8-16,9 m), pasir krikil (d kedalaman 16,9-20,5 m) krikil 
(kedalaman 20,5-24,9 m) dan batu gamping (kedalaman 24,9-31,9 m). Berdasarkan 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa faktor penyebab adanya panas bumi pada lokasi 
ini disebabkan oleh batuan tufa vulkanik. 
 
Kata Kunci : Tufa vulkanik, Geolistrik, Konfigurasi Schlumberger, Struktur 
Geologi, Resistivitas semu. 
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ABSTRACT 
 
Author : Darmawangsa 
Nim : 60400111013 
Essay title : Identification of the regional structure of subsurface geothermal In the 
    village of Watu Toa District Marioriwawo Methods Geoelectric 
  
This study aims to determine the geological structure around hot springs using 
geoelectric method with the 2D Schlumberger configuration. This study was done 
three tracks with the length of each track spacing of 150 meters and 10 meters 
respectively. The measurement results on the Track I of claystone (depth of 3-5 m), 
siltstone (depth of 5-2,8 m), tuff (depth of 12,8-18,5 m) gravel sand (depth of 18,5-
24,9 m) and limestone (depth of 24,9-31,9 m). Track II in the form of claystone 
(depth of 3-5 m), siltstone (depth of 5-12,8 m), tuff (depth of 12,8-16,5 m), gravel 
(depth of 16 , 5-20.5 m), gravel (depth of 20.5-28.9 m) and limestone (depth of 28,9-
31,9 m). Track III in the form of claystone (depth of 3-7,5 m), siltstone (depth of 7,5 -
12,8 m), tuff (depth of 12,8-16,9 m) , gravel sand (depth of 16,9-20,5 m) gravel 
(depth of 20,5-24,9 m) and limestone (depth of 24,9-31,9 m). Based on these results, 
we cauld saw that the factors at the origin of geothermal energy in this place because 
of the volcanic tuff rocks. 
 
Keywords : Tuff , geoelectric , Schlumberger configuration, structural geology,  
 Apparent resistivity. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Energi panas bumi (hydrothermal) adalah energi yang berasal dari dalam bumi 
yang berupa air panas atau uap yang terbentuk dalam reservoir di dalam bumi melalui 
pemanasan air bawah permukaan oleh batuan beku panas. Air yang terdapat pada 
permukaan ini berasal dari sungai, hujan, danau, laut dan lain-lain yang meresap 
kepermukaan bumi. Pemanfaatan energi panas bumi digunakan sebagai pembangkit 
listrik tenaga uap dan untuk bidang pertanian berupa pertumbuhan tanaman. 
Pemaanfaatan energi panas bumi (hydrothermal) sangatlah bagus karena dapat 
dihasilkan secara terus-menerus karena energi panas bumi terus dihasilkan melalui zat 
radioaktif mineral yang ada di dalam bumi. Energi ini dapat dihasilkan sepanjang 
musim secara tetap karena tidak memerlukan penyimpanan energi. Ini sangat 
menguntungkan dibandingkan menggunakan energi lainnya seperti energi angin atau 
energi matahari. 
Di bumi ini terdapat struktur batuan yang berbeda-beda tergantung dari 
ketinggiannya. Batuan yang tersingkap di muka bumi maupun yang terekam melalui 
hasil pengukuran geofisika memperlihatkan bentuk-bentuk yang bervariasi dari satu 
tempat ke tempat lainnya. Bentuk arsitektur susunan batuan pada suatu wilayah pada 
umumnya merupakan batuan-batuan yang telah mengalami deformasi yang 
1 
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diakibatkan oleh gaya yang bekerja pada batuan tersebut. Deformasi pada batuan dapat 
berbentuk lipatan maupun patahan/sesar. 
Dalam al-Qur’an juga di jelaskan bahwa Allah menjadikan berbagai macam 
mineral dalam bumi untuk kamu seperti: perak, emas, minyak dan sebagainya. Alllah 
berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 29: 
 
َ
ِلَإ ٰٓىَوَت أسٱ ذمُث اٗعيَِجَ ِضرۡ
َ أ
لۡٱ ِفِ ا ذم مُكَل َقَلَخ يِ
ذ
لَّٱ َوُه ٖۚ  ٰتَٰوَمَس َعأبَس ذنُٰهى ذوَس
َف ِٓءاَم ذسلٱ
  مِيلَع ٍء أَشَ ِ
 لُِكب َوَُهو  ٢٩  
Terjemah-Nya: 
“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. Al-Baqarah, 2:29). 
Penjelasan ayat ini menerangkan bahwa penciptaan langit sebagai bendungan 
uap yang keluar dari permukaan bumi kemudian uap tersebut di jatuhkan lagi ke bumi 
dalam bentuk material air yang sebagian akan mengalir ke laut dan sebagian pula 
masuk kedalam permukaan bumi. Bumi ini diciptakan oleh Allah untuk makhluknya 
di bumi untuk mencari kehidupannya.  
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu kabupaten yang tidak memiliki laut 
yang terletak antara 4o06' - 4o32' LS dan antara 119o47' - 120o06' BT. Kabupaten Soppeng 
ini memiliki banyak titik mata air yang muncul pada permukaan bumi namun salah 
satunya  Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo. Desa watu Toa memiliki topografi 
berupa pembukitan dan lembah sehingga terdapat pada sebuah titik sember mata air. 
Mata air ini mengeluarkan air panas. Di kabupaten ini memang banyak sumber mata 
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air yang sudah diolah menjadi air mineral dan berupa permandian sebagai pendapatan. 
Hal inilah yang membuat peneliti berinisiatif untuk meneliti strruktur daerah ini dengan 
melihat jumlah struktur geologinya atau mineral yang terdapat di dalamnya. 
Dalam proses deformasi batuan dapat diketahui dengan salah satu cara yaitu 
dengan mengeksplorasi. Eksplorasi pada daerah penelitian ini sebaiknya dilakukan 
dengan eksplorasi geofisika dengan metode geolistrik. Metode geolistrik merupakan 
metode yang mendeteksi bawah permukaan dengan injeksi arus dan tegangan. Metode 
geolistrik mempunyai beberapa konfigurasi yaitu dengan salah satunya konfigurasi 
schlumberger  yang merupakan konfigurasi yang mampu untuk mendeteksi lapisan 
batuan pada permukaan dengan penampang resistivitas. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana mengidentifiksi struktur geologi bawah permukaan sekitar sumber 
panas bumi di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui geologi bawah permukaan sekitar sumber panas bumi di 
Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi panas bumi dan material 
yang terdapat di sekitar sumber air panas. 
2.  Memberikan informasi tentang pemanfaatan energi panas bumi dalam bidang 
pertanian dan sumber energi. 
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E. Batasan Penelitian 
1. Penelitian ini dilakukan Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng Sulawesi Selatan. 
2. Konfigurasi elektroda yang digunakan adalah konfigurasi Schlumberger. 
3. Jarak antara elektroda yang satu dengan yang lainnya masing-masing 10 meter. 
4. Pengambilan data dilakukan dengan tiga lintasan yaitu: 
a. Lintasan pertama terletak pada 2 meter dari titik sumber air panas dengan 
panjang masing-masing 150 meter dengan 16 titik elektroda di sebelah barat 
b. Lintasan kedua terletak pada 1,35 meter dari titik sumber air panas dengan 
panjang masing-masing 150 meter dengan 16 titik elektroda di sebelah timur. 
c. Lintasan ketiga berada diantara perpotongan lintasan pertama dan lintasan 
kedua. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Geologi 
Geologi adalah semua aktivitas yang terjadi pada bumi baik yang berasal dari 
dalam bumi (endogen) maupun dari luar bumi (eksogen). Gaya endogen adalah gaya 
yang berasal dari dalam bumi seperti aktivitas tektonik, aktivitas magmatis dan 
aktivitas vulkanisme, sedangkan gaya eksogen adalah gaya yang terjadi pada 
permukaan bumi seperti pelapukan, erosi dan mass-wasting serta sedimentasi. Gaya 
endogen maupun eksogen merupakan gaya-gaya yang memberikan perubahan bentuk 
bentang alam (landscape) yang ada pada permukaan bumi1. 
1. Proses Endogen 
Proses endogen semua proses yang berasal dari dalam bumi, seperti aktivitas 
tektonik berupa pembentukan pegunungan (orogenesa), perlipatan dan pensesaran, 
aktivitas magmatis yang berupa intrusi magma permukaan atau dekat permukaan atau 
dekat permukaan bumi, dan aktivitas vulkanisme berupa pembentukan gunung api, 
erupsi/ letusan gunung api: lava maupun semburan material. 
a) Aktivitas Tektonik 
Aktivitas tektonik adalah aktivitas yang berasal dari pergerakan lempeng-
lempeng yang ada pada kerak pergerakan bumi (lithosphere). Hasil dari tumbukan 
                                                          
1Djuhari Noor, ”Geologi Lingkungan”. (Yogyakarta, Graha Ilmu: 2006) h.11-19 
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antara lempeng dapat menghasilkan pegunungan (orogenesa), aktivitas magmatis dan 
aktivitas gunung api (volcanism).  
b) Aktivitas magmatis 
Aktivitas magmatis adalah segala aktivitas magma yang berasal dari dalam 
bumi. Pada hakikatnya aktivitas magmatis dipengaruhi oleh aktivitas tektonik, seperti 
tumbukan lempeng baik secara convergent, divergent atau transform. Pembentukan 
material kulit bumi (batuan) yang terjadi pada pematang tengah samudera adalah salah 
satu contoh dari aktivitas magma, sedangkan pembentukan gunung api pada kepulauan 
Hawaii adalah contoh lain dari aktivitas magma yang terjadi pada sepanjang batasan 
lempeng (transforms). Produk dari aktivitas magma dapat menghasilkan batuan beku, 
baik batuan beku intrunsive maupun batuan ekstunsive. 
c) Aktivitas Volkanisme 
Aktivitas vulkanisme adalah semua aktivitas yang berkaitan dengan 
pembentukan gunung api, sedangkan sebran dan genesa pembentukan gunung api erat 
kaitanya dengan batasan-batasan lempeng. Terbentuknya material baru (lithosfer) pada 
pematang tengah samudera merupakan suatu proses pembentukan gunung api yang 
terjadi pada dasar samudera dan merupakan salah satu lokasi sebaran gunung api yang 
ada di bumi.  
2. Proses Eksogen 
Proses eksogen  adalah proses-proses yang bekerja di atas permukaan bumi. 
Adapun yang termasuk dalam proses eksogen adalah: 
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a) Pelapukan 
Pelapukan adalah proses desintegrasi atau dekomposisi dari material penyusun 
kulit bumi yang berupa batuan. Pelapukan sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim, suhu 
dan komposisi kimia dari mineral-mineral penyusun batuan. Dalam proses pelapukan 
terdapat tiga jenis yaitu: pelapukan mekanis, pelapukan kimia dan pelapukan biologis.  
b) Erosi dan Mass-Wasting 
Erosi dan Mass-Wasting adalah proses pengikisan yang terjadi pada batuan 
maupun hasil pelapukan batuan oleh media air, angin maupun es (gletser). 
c) Sedimentasi   
Sedimentasi adalah suatu proses pengendapan material yang diangkut oleh 
media air, angin, es (glester) di suatu cekungan. Mulut sungai adalah hasil dari proses 
pengendapan material yang diangkut oleh air sungai, sedangkan sand Dunes yang 
terdapat pada gurun-gurun dan tepi pantai adalah hasil dari pengendapan material-
material yang diangkut oleh angin. 
Penyebaran gunung-gunung di bumi ini yang tampak teratur pada semua bagian 
dari permukaan bumi. Salah satu belahan bumi terdapat banyak dataran tinggi dan 
dataran rendah. Dalam Al-Qur’an dalam surah An-Nahl ayat 15 
 َنوُدَت أهَت أمُك
ذ
لَع
ذ
ل 
ٗ
لُٗبَُسو اٰٗرَهأن
َ
أَو أمُِكب َديَِمت ن
َ
أ َِٰسَِوَر ِضرۡ
َ أ
لۡٱ ِفِ َٰقَ
أ
ل
َ
أَو  ١٥  
Terjemahnya: 
“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak 
goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-
jalan agar kamu mendapat petunjuk” (Q.S. An-Nahl, 16:15). 
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Ayat ini menunjukkan kepada kita bagaimana Al-Quran tentang material yang 
berasal dari dasar bumi, kemudian mengendap pada permukaan, maupun dari salah 
satu bagian permukaan bumi yang terbawa ke bagian lain pada permukaanya. Allah 
menancapkan gunung-gunung ke dalam permukaan bumi untuk menjaga 
keseimbangannya agar bumi ini berdiri kokoh tanpa goncangan sedikit apapun serta 
menciptakan sungai-sungai yang mengalirkan air dari gunung-gunung untuk 
kehidupan manusia yang berada pada dataran rendah dan diciptakan pula jalan-jalan 
agar manusia mendapat peunjuk. 
Dari penelitian tersebut, didapatkan bahwa berdasarkan geomorfhologi, gunung 
memiliki fungsi sebagai penyeimbang yang tertancap di bumi. Di mana puncak gunung 
menjadi penahan keseimbangan dari arah atas dan sebagian yang menancap kedalam 
bumi atau sebagianya. Akar gunung menjaga keseimbangannya dari arah bawah  dan 
berhubungan dengan inti bumi. Dengan adanya gunung-gunung ini, keseimbangan 
bumi dapat terjaga, sehingga bumi tidak terlalu condong kesalah satu arah  ditengah-
tengah alam raya yang melingkupinya karena kita mendapat penyebaran gunung-
gunung di bumi ini yang tampak teratur pada semua bagian dari permukaan bumi. Salah 
satu belahan bumi terdapat banyak dataran tinggi dan dataran rendah2. 
Menurut peta geologi Pada Lembar Pangkajene dan Watampone bagian Barat 
(Rab. Sukamto, 1982) pada pegunungan bagian barat menempati hampir setengahnya 
luas daerah, yang melebar di bagian selatan (50 km) dan menyempit dibagian Utara 
                                                          
2Muh. Taufik, “Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadits Jilid 4”, (Jakata: Kamil 
Pustaka, 2013) h.223-224 
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(22 km) dengan puncak tertingginya 1694 m dan ketinggian rata-ratanya 1500 m dari 
permukaan laut. Pembentukanya sebagian besar batuan gunung api. Di lereng barat dan 
pada beberapa tempat pada lereng timur terdapat topografi karst yang mencerminkan 
adanya batu gamping. Di antara topografi karst pada lereng barat terdapat perbukitan 
yang dibentuk oleh batuan pada zaman Pra-Tersier. Pegunungan ini dibatasi oleh 
dataran Pangkajene-Maros yang luas, dan sebagian merupakan lanjutan pada dataran 
sekitarnya3. 
Geologi daerah ini dapat diketahui dengan melihat peta geologi lembar 
Pangkajenne dan Bone bagian barat yaitu dengan formasi walanae. Terbentuknya 
Terban Walanae, pada timur kegiatan gunung api yang hanya terjadi dibagian selatan 
sedangkan pada bagian barat terjadi kegiatan gunung api yang hampir merata dari 
selatan ke utara. Batuan yang terdapat pada turban Walanae adalah batu pasir 
(sandstone), batu lanau (siltstone), tufa (tuff), napal (marl), batu lempung (claystone), 
konglomerat (conglomerate), batu gamping (limestone). Perlipatan besar yang berarah 
hampir sejajar dengan sesar utama diperkirakan terbentuk sehubungan adanya tekanan 
mendatar yang kira-kira berarah Timur-Barat pada waktu sebelum Akhir Pliosen. 
Tekanan ini mengakibatkan pula adanya sesar sungkup lokal yang menyesarkan batuan 
pra-Kapur Akhir pada daerah Bantimala ke atas batuan Tersier. Perlipatan penyesaran 
yang relatif lebih kecil dibagian timur Lembah Walanae dan dibagian barat timur 
Lembah Walanae dan dibagian barat pegunungan. 
                                                          
3Rab. Sukamto, “Geologi regonal pangkajenne dan bone bagian barat” (Bandung: PPPG, 1982). 
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B. Struktur Geologi 
Geologi struktur adalah bagian dari ilmu geologi yang mempelajari tentang 
bentuk (arsitektur) batuan sebagai hasil dari proses deformasi. Adapun deformasi 
batuan adalah perubahan bentuk dan ukuran pada batuan sebagai akibat dari gaya yang 
bekerja di dalam bumi. Secara umum pengertian geologi struktur adalah ilmu yang 
mempelajari tentang bentuk arsitektur batuan sebagai bagian dari kerak bumi serta 
menjelaskan proses pembentukannya. Beberapa kalangan berpendapat bahwa geologi 
struktur lebih ditekankan pada studi mengenai unsur-unsur struktur geologi, seperti 
perlipatan (fold), rekahan (fracture), patahan (fault), dan sebagainya yang merupakan 
bagian dari satuan tektonik (tectonic unit), sedangkan tektonik dan geotektonik 
dianggap sebagai suatu studi dengan skala yang lebih besar, yang mempelajari obyek-
obyek geologi seperti cekungan sedimentasi, rangkaian pegunungan, lantai samudera, 
dan sebagainya.  
Sebagaimana diketahui bahwa batuan-batuan yang tersingkap pada permukaan 
bumi maupun yang terekam melalui hasil pengukuran geofisika memperlihatkan 
bentuk bentuk arsitektur yang bervariasi dari satu tempat ke tempat lainnya. Bentuk 
arsitektur susunan batuan pada suatu wilayah pada umumnya merupakan batuan-
batuan yang telah mengalami deformasi sebagai akibat gaya yang bekerja pada batuan 
tersebut. Deformasi pada batuan dapat berbentuk lipatan maupun patahan/sesar.  Jenis 
perlipatan dapat berupa lipatan simetri, asimetri, serta lipatan rebah 
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(recumbent/overtune), sedangkan jenis-jenis patahan adalah patahan normal (normal 
fault), patahan mendatar (strike slip fault), dan patahan naik (trustfault)4. 
Pembentukan suatu struktur geologi akan menjadi lebih mudah apabila kita 
memahami prinsip-prinsip dasar mekanika batuan, yaitu tentang konsep gaya (force), 
tegasan (stress), tarikan (strain). 
1. Gaya (force)  
Gaya merupakan suatu vektor yang dapat merubah gerak dan arah pergerakan 
suatu benda. Gaya dapat bekerja secara seimbang terhadap suatu benda (seperti gaya 
gravitasi dan elektromagnetik) atau bekerja hanya pada bagian tertentu dari suatu benda 
(misalnya gaya-gaya yang bekerja di sepanjang suatu sesar pada permukaan bumi).  
2. Tegasan (stress forces)  
Tegasan adalah gaya yang bekerja pada suatu luasan permukaan dari suatu 
benda. Tegasan juga dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi yang terjadi pada batuan 
sebagai respon dari gaya-gaya yang berasal dari luar. Tegasan dapat didefinisikan 
sebagai gaya yang bekerja pada luasan suatu permukaan benda dibagi dengan luas 
permukaan.  
3. Gaya Tarikan (strain forces)  
Gaya Tegangan merupakan gaya yang dihasilkan oleh tegasan, dan melibatkan 
perubahan panjang, bentuk (distortion) atau dilatasi (dilation) atau ketiga-tiganya.  
Bila terdapat perubahan tekanan litostatik, suatu benda sama (homogen) akan 
                                                          
4Djauhari Noor, Pengantar Geologi”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h.189-192 
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berubah volumenya (dilatasi) tetapi bukan bentuknya. Misalnya, batuan gabro akan 
mengembang bila gaya hidrostatiknya diturunkan.  
Tanah merupakan hasil proses pelapukan dan merupakan campuran batuan-
batuan lapuk dan humus. Humus adalah bahan yang dihasilkan oleh penghancuran sisa-
sisa tumbuhan dan hewan yang merupakan sumber hara (nutrient) yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan tanaman. Humus bercampur dengan lempung dan pasir, 
memperkaya bahan-bahan makanan dalam tanah. Bahan-bahan lain juga terdapat di 
dalam tanah, misalnya udara, air, dan makhluk hidup. 
Pembentukan tanah merupakan proses kompleks dan sering kali memakan 
waktu ribuan tahun. Tahap pertama dalam pembentukan tanah adalah pelapukan 
batuan. Batuan semacam itu merupakan bahan induk tanah. Tanah yang terbentuk 
secara langsung dengan bahan induknya disebut tanah residu yang mempunyai 
komposisi sama seperti batuan induknya. Kadang-kadang angin dan air membawa 
partikel-partikel batuan terlapuk jauh dari bahan induknya. Tanah yang terbentuk dari 
bahan yang telah dipindahkan disebut tanah terpindah yang mungkin berbeda 
komposisi dengan batuan di bawahnya. Berikut jenis-jenis tanah adalah 5: 
1. Tanah Vulkanik 
Tanah vulkanik adalah tanah hasil dari pelapukan abu vulkanik dan abu. Tanah 
vulkanik banyak terdapat di lereng gunung berapi. Tanah ini terbentuk dari material 
                                                          
5Firdaus, “Tanah Dan Batuan”(Makassar: 2011, Unhas-press) 
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abu yang tertinggal setelah terjadi letusan gunung berapi. Tanah ini bersifat sangat 
subur dan sangat cocok untuk bercocok tanam.  
2. Tanah Lempung 
Tanah lempung memiliki partikel mineral berkerangka dasar silikat yang 
berdiameter kurang dari 4 mikrometer mengandung leburan silika dan aluminium 
yang halus. Tanah lempung terbentuk dari proses pelapukan batuan silika oleh asam 
karbonat dan sebagian dihasilkan dari aktivitas panas bumi. Lempung membentuk 
gumpalan keras saat kering dan lengket apabila basah terkena air. Sifat ini 
ditentukan oleh jenis mineral lempung yang mendominasinya.  
3. Tanah Organosol 
Tanah organosol adalah tanah yang terbentuk dari bahan induk yang di dalamnya 
terkandung bahan organik dari hutan gambut dan tanah rawa. Di Indonesia terdapat 
beberapa jenis tanah organosol yang digunakan oleh masyarakat dalam 
kehidupannya, terutama dalam pertanian dan perkebunan yang menjadi mata 
pencaharian.  
4. Tanah Aluvial  
Tanah aluvial adalah tanah yang dibentuk dari lumpur sungai yang mengendap 
didataran rendah yang memiliki sifat tanah yang subur dan cocok untuk lahan 
pertanian. Aluvial ialah tanah muda yang berasal dari hasil pengendapan. Sifatnya 
tergantung dari asalnya yang dibawa oleh sungai. Tanah aluvial yang berasal dari 
gunung api umumnya subur karena banyak mengandung mineral. Tanah ini sangat 
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cocok untuk persawahan. Penyebarannya pada lembah-lembah sungai dan dataran 
pantai. 
5. Tanah Kapur. 
Tanah kapur adalah hasil dari pembentukan dari pelapukan batuan gamping. Tanah 
kapur terdiri dari dua jenis yaitu mediteran dan renzina. Tanah mediteran adalah 
tanah hasil pembentukan batu kapur keras dan batuan sedimen. Tanah mediteran 
memiliki warna merah sampai coklat. Tanah renzina adalah tanah hasil pelapukan 
batuan kapur di daerah yang memiliki curah hujan yang tinggi.  
6. Tanah Pasir. 
Tanah pasir adalah tanah hasil pelapukan batuan beku dan sedimen, dan tidak 
berstruktur. Tanah pasir kurang baik untuk daerah pertanian karena sedikit 
mengandung bahan organik. 
Menurut penelitian para ahli, lapisan bumi ini berlapis 7. Ternyata sebelum itu 
Al-Qur’an telah menjelaskan, dalam surat Ath-Thalaq ayat 12 : 
 ُل ذَنَََتي َّۖ ذنَُهلأثِم ِضرۡ
َ أ
لۡٱ َنِمَو  ٰتَٰوَمَس َعأبَس َق
َلَخ يِ
ذ
لَّٱ ُ ذللَّٱ  ٰ
َ
َعَل َ ذللَّٱ ذن
َ
أ 
ْ
آوَُمل أعَِلِ ذنُهَنأَيب ُر أم
َ أ
لۡٱ
اََۢم
أ
لِع ٍء أَشَ ِ
 لُِكب َطاَح
َ
أ أدَق َ ذللَّٱ ذن
َ
أَو  ريِدَق  ء أَشَ ِ
 ُك  ١٢  
Terjemahnya :  
“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. perintah 
Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, dan Sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu.” (Q.S. Ath-Thalaq, 65:12). 
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 Allah yang menciptakan langit yang tujuh itu, seperti itu dia juga yang 
menciptakan bumi ini. Penciptaan bumi walaupun hanya satu, tetapi kehebatan ciptaan 
itu tidaklah kurang mengagumkan dibanding dengan penciptaan langit yang tujuh itu 
secara bersamaan, dari segi bentuknya yang bulat, atau dalam peredaranya, yakni bumi 
pun meredam sebagai mana langit atau planet-planet lain yang beredar. Pada 
penciptaaan tujuh lapis langit dan bumi ini turun perintah Allah kepada Mereka  yang 
berada di antara langit yang tujuh dan bumi itu dengan turunnya malaikat jibril ke bumi 
membawa wahyu Allah atau aneka ketetapan Allah yang wujud pada bumi ini. Allah 
menyampaikan kepada kamu informasi ini agar kamu mengetahui bahwa Allah atas 
segala sesuatu maha kuasa, dan bahwa Allah, benar-benar ilmunya meliputi segala 
sesuatu6. 
 Dalam ayat ini di jelaskan bahwa penciptaan langit dan bumi itu mempunyai 
beberapa lapisan. Setelah penciptaan bumi ini selesai maka diturunkanlah perintah-
perintah dan aturan-aturan kepada apa yang ada di bumi. Untuk mengetahui struktur 
dan susunan bumi ini maka dilakukanlah sebuah penelitian metode geolistrik yang 
mendeteksi bawah permukaan bumi. Perintah dan aturan-aturan Allah turunkan kepada 
manusia agar mampu menjaga bumi tanpa merusak apa pun. Allah menurunkan 
perintah ini kepada manusia karena Allah-Lah yang mengetahui atas segala sesuatu 
dan ilmunya meliputi dari segala sesuatu. 
                                                          
6M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah”, (Jakarta, Lentara Hati: 2002) 
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Bumi ini diselimuti oleh gas yang disebut atmosfer. Pada permukaan bumi 
terdapat lapisan air yang disebut hidrosfer. Bagian bumi yang padat terdiri dari kulit 
atau lithosfer dan bagian inti disebut centrosfer. Para ahli fisika dalam bidang ilmu 
kebumian (geophysics) telah menemukan sekaligus memberikan pembuktian ilmiah 
mengenai apa yang tercantung dalam al-Quran, bahwa struktur bumi memang tersusun 
atas tujuh lapisan yaitu terdiri atas7: 
1.  Lapisan Atas Kerak Bumi 
2. Lapisan Bawah Kerak Bumi 
3. Lapisan Teratas Pita Bumi (Pita Atas) 
4. Lapisan Tengah Pita Bumi (Pita Tengah) 
5. Lapisan Terbawah Pita Bumi (Pita Bawah) 
6. Lapisan Luar Inti Bumi 
7. Centrosphere (Inti Bumi) 
Sedangkan tujuh lapisan langit (atmosfer) menurut ayat diatas dijelaskan oleh 
beberapa para ilmuan yang terdiri atas8: 
1. Trposfer, lapisan terdekat dari bumi 
2. Stratosfer, lapisan diatas troposfer merupakan lapisan yang kering dan kurang rapat. 
3. Ozonosfer, lapisan yang mengembalikan sebagian sinar ultraviolet. 
4. Maesofer, lapisan yang dapat memantulkan gelombang radio. 
5. Termosfer, lapisan panas yang terjadi akibat sinar ultraviolet. 
                                                          
7Abu Ahmadi, ”Ilmu Alamiah Dasar”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 55 
8 Wiwik Supianti,”Atmosfer dan Hidrosfer Menurut Al-Quran”, (Grasindo,2014), hal.17 
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6. Lonosfer, lapisan dimana gas-gas terionisasi membentuk lapisan. 
7. Eksosfer, bagian terluar dari atmosfer. 
C. Metode Geolistrik 
Metode geolistrik tahanan jenis adalah suatu metode geofisika yang 
memanfaatkan sifat tahanan jenis untuk mempelajari keadaan bawah permukaan bumi. 
Metode ini dilakukan dengan menggunakan arus listrik searah yang diinjeksikan 
melalui dua buah elektroda arus ke dalam bumi, lalu mengamati potensial yang 
terbentuk melalui dua buah elektroda potensial yang berada di tempat lain. Karena efek 
usikan tersebut, maka arus akan menjalar melalui medium bumi dan menjalar ke arah 
radial. Besarnya arus radial tersebut dapat diukur dalam bentuk beda potensial pada 
suatu tempat tertentu pada permukaan tanah, sehingga akan diperoleh informasi 
tahanan jenis batuan bawah permukaan. Besaran inilah yang menjadi target utama 
dalam survai geolistrik. Tahanan jenis merupakan parameter penting untuk 
mengkarakteristikkan keadaan fisis bawah permukaan, yang diasosiasikan dengan 
material dan kondisi bawah permukaan. Berdasarkan analisis distribusi tahanan jenis 
ini nantinya dapat diinterpretasikan keadaan bawah permukaan bumi tersebut. 
Metode pendekatan yang paling sederhana dalam mempelajari secara teoritis 
tentang aliran arus listrik di dalam bumi dianggap homogen isotropis. Jika sebuah 
elektroda dialiri arus listrik diinjeksikan pada permukaan bumi yang homogen 
isotropis, maka akan terjadi aliran arus listrik yang menyebar dalam tanah secara radial 
dan apabila udara di atasnya memiliki konduktivitas nol, maka garis potensialnya akan 
berbentuk setengah bola dapat dilihat pada gambar II.4.  
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Gambar II.1. Pola aliran arus dan bidang ekipotensial antara dua elektroda arus 
         dengan polaritas berlawanan (Bahri, 2005) 
 
Aliran arus yang keluar dari titik sumber membentuk medan potensial dengan 
kontur ekipotensial berbentuk permukaan setengah bola di bawah permukaan. Dalam 
hal ini, arus mengalir melalui permukaan setengah bola maka arus yang mengalir 
melewati permukaan tersebut. Susunan keempat elektroda tersebut merupakan susunan 
elektroda yang biasanya dalam metode geolistrik resistivitas. Pada konfigurasi ini 
garis-garis aliran arus dan ekipotensial diubah oleh dekatnya kedua elektroda arus. 
Perubahan dari garis-garis ekipotensial yang melingkar lebih jelas pada daerah antara 
dua elektroda arus9. 
Metode geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang mempelajari 
sifat aliran listrik di dalam bumi dan bagaimana cara mendeteksinya di permukaan 
                                                          
9 Uci Karisma, Pola Distribusi Resistivitas Bawah Permukaan Situs Megalitikum dengan 
Metode Geolistrik Re3D di Kecamatan Gerujungan Kabupaten Bondowoso. (Skripsi. Jawa Timur, 
Universitas Jember, 2013). 
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bumi. Dalam hal ini meliputi pengukuran potensial, pengukuran arus baik secara 
alamiah maupun akibat injeksi arus ke dalam bumi. Pada tujuan penyelidikan, metode 
geolistrik tahanan jenis dapat dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu10: 
1. Metode tahanan jenis mapping  
Metode tahanan jenis mapping merupakan metode tahanan jenis yang bertujuan 
untuk mempelajari variasi resistivitas bawah permukaan secara lateral.  
2. Metode tahanan jenis sounding  
Metode tahanan jenis sounding bertujuan untuk mempelajari variasi resistivitas 
batuan di bawah permukaan bumi terhadap kedalaman. Konfigurasi elektroda terbagi 
atas 3 yaitu: Konfigurasi wenner, Konfigurasi schlumberger dan Konfigurasi dipole-
dipole. 
a) Konfigurasi Wenner 
Konfigurasi Wenner merupakan salah satu konfigurasi yang sering 
digunakan dalam eksplorasi geolistrik dengan susunan jarak antar elektroda sama 
panjang. Maka untuk penentuan resistivitas semunya digunakan persamaan: 





 

I
V
aa  2       (II.1) 
Dimana    ρa : Resisistivits Semu (Ωm) 
     V : Tegangan (Volt) 
    I : Arus (Ampere) 
                                                          
10Arif Ismul Hadi, ”Survei Sebaran Air Tanah Dengan Metode Geolistrik, (Bengkulu:UB, 
2009) 
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Untuk rangakaian konfigurasi wenner terlihat pada Gambar II.2. 
   
Gambar II.2. Konfigurasi Wenner 
AB= C1-C2 = Elektroda arus 
MN = P1-P2 = Elektroda tegangan 
a   = Jarak antara titik elektroda yang satu dengan elektroda lainya 
Dalam hal ini elektroda-elektroda, baik arus maupun potensial diletakkan 
secara simetris terhadap titik sounding. Jarak antar elektroda arus tiga kali jarak antar 
elektroda potensial. Jadi, jika jarak masing-masing potensial terhadap titik souding 
adalah a/2 maka jarak masing-masing elektroda arus terhadap titik sounding adalah 
3a/2. Pada tahanan jenis mapping, jarak spasi elektroda tersebut tidak berubah-ubah 
untuk setiap titik sounding yang diamati (besarnya a tetap).  
Pada tahanan jenis sounding, jarak spasi elektroda tersebut diperbesar 
secara gradual, mulai dari harga “a” kecil, untuk suatu titik sounding. Model 
pengukuran 2- D dengan metode Wenner terlihat pada Gambar II.211. 
                                                          
11Galik Panggah Waluyo, ”Deteksi Pola Patahan dengan Metode Geolistrik Konfigurasi 
Winner”, (Surabaya: ITS, 2011). 
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Gambar II.3. Model Pengukuran 2D dengan Konfigurasi Wenner. 
Keunggulan : ketelitian pembacaan tegangan pada elektroda MN lebih baik dengan 
angka yang relatif besar karena elektroda MN yang relatif dekat dengan elektroda 
AB. 
Kelemahan : tidak bisa mendeteksi homogenitas batuan sekitar permukaan yang 
bisa berpengaruh terhadap hasil perhitungan. 
b) Konfigurasi Schlumberger 
Konfigurasi Schlumberger merupakan pemindahan elekroda tidak semuanya 
dipindahkan, elektroda arus saja yang dipindahkan secara logaritmik sedangkan 
elektroda potensial tetap. Selain itu dengan menggunakan konfigurasi Schlumberger 
pemindahan elektroda tidak terlalu sulit dan tidak terlalu jauh untuk mengetahui 
hingga ke kedalaman 100 m12. 
                                                          
12Dwi Wahyu Pujomiarto, ”Aplikasi Metode Geolistrik Resistivitas Konfigurasi Schlumberger 
Untuk Mengidentifikasi  Lapisan Akuife”r, (Malang: UNM, 2013). 
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Gambar II.4. Konfigurasi Schlumberger 
Dengan L = Jarak titik sounding ke elektroda arus 
Keunggulan kemampuan untuk mendeteksi adanya non-homogenitas lapisan batuan 
pada permukaan dan kelemahan pembacaan tegangan pada elektroda MN adalah lebih 
kecil terutama ketika jarak AB yang relatif jauh.Dengan persamaan: 
 





 

I
V
a
aL
a
2
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       (II.2) 
Dimana  ρa : Resisistivits Semu (Ωm) 
  V : Tegangan (Volt) 
I : Arus (Ampere) 
c) Konfigurasi Wenner-Schlumberger  
Konfigurasi Wenner-Schlumberger adalah konfigurasi dengan sistem aturan 
spasi yang konstan dengan catatan faktor “n” untuk konfigurasi ini adalah 
perbandingan jarak antara elektroda C1-P1 (atau C2-P2) dengan spasi antara P1-P2 
seperti pada Gambar II.4. Jika jarak antar elektroda potensial (P1 dan P2) adalah a 
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maka jarak antar elektroda arus (C1 dan C2) adalah 2na + a. Proses penentuan 
resistivitas menggunakan 4 buah elektroda yang diletakkan dalam sebuah garis lurus. 
 
Gambar II.5. Konfigurasi Wenner-Schlumberger 
Dengan na = jumlah jarak spasi elektroda 
Garis aliran arus dan bidang equipotensial pada C1 terdistorsi akibat adanya 
penjalaran arus pada C2. Dalam medium yang homogen isotropis, besar potensial 
adalah konstan dan simetris terhadap elektroda. Akibat pengaruh arus pada elektroda 
C2, maka bidang equipotensial yang terbentuk akan semakin berbentuk tidak setengah 
bola silinder. Jika jarak antar elektroda C1 dan C2 diperbesar, maka equipotensial 
bernilai lebih kecil dari setengah permukan bola silinder.13  
                                                          
13Syaeful Bahri, 2013. ”Analisa Sebaran Fosfat dengan Menggunakan Metode Geolistrik 
Konfigurasi Wenner-Schlumberger”. (Surabya: ITS, 2013).. 
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Gambar II.6. Pengukuran 2D dengan Konfigurasi  Elektroda Wenner-
Schlumberger. 
D. Material-Material Permukaan 
Permukaan merupakan antarmuka dua fasa atau dua butiran dalam satu fasa. 
Perilaku permukan ditentukan oleh komposisi dari kedua fasa atau kedua butiran yang 
bertemu diantar muka tersebut. Kita ambil contoh bidang kontak antara cairan dan 
uapnya. Atom dipermukaan cairan ini cenderung terikat pada atom-atom lain dalam 
cairan tetapi juga memiliki kecenderungan untuk bergabung dengan uap. Atom 
dipermukaan cairan memiliki ekstra energi karena disamping energi untuk tetap 
sebagai atom cairan, ia memiliki ekstra energi untuk bisa bergabung sebagai uap. 
Energi ekstra yang dimiliki atom-atom pada permukaan ini muncul dalam bentuk tarik-
menarik yang lebih kuat antara atom dipermukaan yang menyebabkan terjadinya 
tegangan permukaan, dan juga potensi untuk menarik atom asing ke permukaan 
(adsorpsi)14. 
                                                          
14Sudaryanto S, “Sifat-sifat material”, (Bandung: ITB: 2010) h.141 
25 
 
 
Pada padatan dengan ikatan metal, energi permukaan dapat diperkirakan 
dengan melihat energi ikatan antar atom yang harus terputus agar terbentuk permukaan. 
Bayangkan padatan kristal yang berbatasan dengan cairan dan uap dari material itu 
sendiri. Ada empat macam matrial yang perlu diperhatikan yaitu: padatan-cairan, 
padatan-uap, cairan-uap, dan padatan-padatan. 
Pengukur sifat kelistrikan material bumi dengan menginjeksikan arus ke 
dalam tanah sehingga didapatkan besaran tegangan V dan arus I yang dikonversi ke 
dalam bentuk resistivitas semu ρa dengan menggunakan prinsip Hukum Ohm. Nilai 
resistivitas semu sebagai fungsi konfigurasi pengukuran kemudian diinversi secara 
numerik ke dalam bentuk model resistivitas sesungguhnya terhadap kedalaman.15 
E. Resistivitas Material 
Metode geolistrik resistivitas bekerja karena pengukuran beda potensial pada 
titik-titik dipermukaan bumi yang diproduksi dengan langsung mengalirkan arus ke 
bawah permukaan. Hal ini bermanfaat untuk menentukan distribusi resistivitas di 
bawah permukaan dan kemudian digunakan untuk interpretasi material-material yang 
ada di dalam bumi. 
Namun karena sifat bumi yang pada umumnya berlapis (terutama didekat 
permukaan) perandaian bahwa mediumnya adalah homogen tidak terpenuhi. Biasanya 
resistivitas yang terukur tersebut dikenal sebagai resistivitas semu atau apparent 
resistivity, yang biasa dituliskan dengan simbol . Besar resistivitas semu dipengaruhi 
                                                          
15Syamsul Rizal, “Aplikasi Metoda Resistivitas Untuk Identifikasi Litologi Batuan”. 
(Surakrta: USM-Press, 2013) h.100. 
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oleh konfigurasi elektroda yang  digunakan, hal ini disebabkan karena setiap 
konfigurasi elektroda memiliki faktor geometri (k) yang berbeda berdasar susunan dari 
elektrodanya. Konfigurasi wenner mempunyai ciri jarak antar elektroda adalah sama, 
sehingga memberikan faktor geometri  k=2 16. 
Metode geolistrik resistivitas didasarkan pada pengukuran resistivitas listrik 
atau (kebalikannya, konduktivitas listrik, σ ) suatu bahan yaitu :  
l
RA



1
        (II.3)  
 
Dengan:  R adalah tahanan listrik bahan (satuan, Ω) ; 
 ρ (rho) adalah resistivitas listrik bahan (Ωm) 
 σ adalah konduktivitas bahan (1/Ωm);  
 A adalah luas penampang bahan (m2);  
 l adalah panjang bahan (m). 
Berdasarkan teori dasar geolistrik resistivitas, distribusi potensial di bawah permukaan 
yang disebabkan oleh sumber titik dipermukaan akan berupa ruang setengah bola yang 
dapat dituliskan sebagai berikut: 
r
l
Vr


2
            (II.4) 
Dengan Vr adalah distribusi potensial sebagai fungsi dari jarak pusat sumber 
dipermukaan ke jangkauan setengah bola di dalam bumi. Untuk kasus real dimana 
digunakan dua elektroda arus C1(+) dan C2(-) dipermukaan terbentang sebelah kiri dan 
                                                          
16Ika Yulia Sulistyarini, “Aplikasi Metode Geolistrik”. (Malang:UIN,2011). 
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kanan titik pusat O dengan jarak rC1 dan rC2 maka diperoleh persamaan (II.4) seperti 
berikut ini, 
 







21
11
2 rCrC
l
Vr


        (II.5) 
Untuk konfigurasi dengan 2 pasang elektroda, masing-masing pasangan elektroda arus 
(C1 dan C2) dan pasangan elektroda tegangan (P1 dan P2) seperti terlihat pada Gambar 
II.5, maka beda potensial antara titik P1 dan P2 dinyatakan dalam persamaan (II.6), 







22122111
1111
2 PCPCPCPC
I
V


    (II.6) 
Sehingga persamaan (II.6) dapat ditulis kembali resistivitas semu (harga ρ yang 
merupakan representasi nilai resistivitas bawah tanah yang bervariasi ke dalam satu 
nilai homogen) dalam bentuk, 
I
V
K

                    (II.7) 
Di mana K adalah faktor geometris yang tergantung pada posisi konfigurasi 
elektroda17. 
Batuan beku memiliki resistivitas tertinggi, sedimen terendah, dengan batuan 
metamorf menengah. Namun, ada cukup tumpang tindih, seperti dalam sifat fisik 
lainnya. Selain itu, tahanan adalah dari jenis batuan tertentu yang sangat dengan usia 
salinitas air yang terkandung dipengaruhi oleh keduanya. Karena mobilitas relatif 
                                                          
17Syamsul Rizal, “Aplikasi Metoda Resistivitas Untuk Identifikasi Litologi Batuan”. 
(Surakrta: USM-Press, 2013) h.100-101. 
28 
 
 
lambat dari pembawa muatan, polarisasi molekul dalam signifikan pada frekuensi yang 
sangat tinggi. Berikut ini tabel resistivitas material permukaan bumi 18: 
Tabel II.1 resistivitas material-material bumi  
 
Sumber: Telford,1990 
 
 
 
 
 
                                                          
18Telford, WM. “Applied Geophysics Second Edition”, (Cambridge University: 1990)   h.190-
192 
Material Resistivitas (Ωm) 
Air Panas ( Hydrothermal) 
Air Tanah (Ground Water) 
Air Asing (Sea Water) 
Lempung (Clay) 
Lanau (Silt) 
Batu Lumpur (Marls) 
Basal (Basalt) 
Gamping (Limestone) 
Batu Pasir (Sandstones) 
Pasir (Sand) 
Lava 
Breksi 
Andesit (Andesite) 
Tufa vulkanik (VulcanicTuff) 
Konglomerat (Konglomerate) 
Kerikil Kering (Dry Gravel) 
Aluvium (Alluvium) 
Krikil (Gravel) 
0,1 – 10 
0,5 - 300 
0,2 
1 - 100 
10 - 200 
3 - 70 
200 - 100.000 
500 - 10.000 
200 - 8.000 
1 - 1.000 
100 – 5x104 
75-200 
100 – 200 
20 - 100 
2x103 – 2x104 
600 - 10.000 
10 - 800 
100 – 600 
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BAB III` 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2015 di Desa Watu Toa 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Adapun lokasi penelitian seperti 
ditunjukkan pada gambar III.1 adalah sebagai berikut: 
Gambar III.1. Peta lokasi penelitian 
 
 
29 
Lokasi 
Penelitian  
30 
 
 
B.  Alat dan Bahan Penelitian 
1. Satu set alat ukur tahanan jenis (Multichannel Resistivity Meter). 
2. Elektroda.        
3. Palu geologi.        
4. Meteran 
5. GPS Gaming 
6. Kabel rol besar 
7. Kabel konektor (untuk aki) 
8. Kabel konektor (untuk laptop) 
9. Laptop (PC) 
10. Kabel jepit elektroda       
11. Sumber Tegangan 
12. Beberapa software (M.S Office excel 2013, Notpade, Res2Dinv dan arcGis) 
 
Gambar III.2. Alat-alat yang digunakan pada penelitian 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel yang terukur dalam penelitian yaitu dengan menginjeksikan elektroda 
arus (I) dan tegangan (V) dengan konfigurasi schlumberger dalah sebagai berikut: 
  
Gambar III.3.  Konfigurasi Schlumberger 
AB= C1-C2 = Elektroda arus 
MN = P1-P2 = Elektroda tegangan 
L   = Jarak titik sounding ke elektroda arus 
a   = Jarak titik sounding ke elektroda tegangan   
D. Prosedur Kerja 
Berdasarkan alat dan bahan yang telah disebutkan di atas, maka prosedur 
penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk pengukuran secara lateral 
mapping (2D) yaitu satu main unit resistivitimeter multichannel beserta kabel 
konektornya, dua buah accu beserta kabel konektrornya, dan satu buah laptop 
beserta kabel konektornya. 
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2. Membentangkan meteran untuk menentukan panjang lintasan secara tepat yaitu 
sepanjang 150 meter. Meteran yang digunakan sebanyak 2 buah, masing-masing 
dibentangkan berlawanan arah sepanjang 75 meter. 
3. Menancapkan elektroda yang digunakan dalam pengukuran sebanyak 16 buah 
menggunakan palu. Masing-masing elektroda ditancapkan pada permukaan tanah 
dengan spasi 10 meter secara teratur. Perlu diperhatikan bahwa elektroda harus 
menancap lurus dan agak dalam, hindari menancapkan elektroda pada genangan 
air, tanah timbunan, dan tanah hasil bongkaran. Hal tersebut dilakukan agar setiap 
elektroda mempunyai kontak yang bagus dengan main modul sehingga penetrasi 
arus yang diinjeksikan juga baik. 
4. Menentukan posisi (koordinat) setiap elektroda menggunakan GPS. Hal ini 
bertujuan untuk memudahkan koreksi topografi pada saat pengolahan data. 
Pastikan sinyal GPS dalam keadaan baik ketika pengambilan data berlangsung 
sehingga data yang didapatkan lebih akurat. 
5. Membentangkan kabel sesuai panjang lintasan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Kabel ini digunakan sebagai penghantar arus dan potensial yang menghubungkan 
antar elektroda dengan alat resistivitimeter. Kabel yang digunakan sebanyak 2 rol, 
masing-masing sepanjang 75 meter. 
6. Menghubungkan kabel ke setiap elektroda. Pada kabel yang telah dibentangkan 
terdapat jepitan yang menempel, digunakan untuk menghubungkan kabel dengan 
elektroda agar arus atau potensial dapat terhubung pada elektroda. Perlu 
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diperhatikan bahwa kabel dan elektroda harus betul-betul terhubung dengan baik 
demi kelancaran pengukuran. 
7. Pengukuran data dapat dilakukan setelah semua elektroda terhubung dengan 
terminal kabel dan kabel sudah terhubung ke main unit. Langkah pertama sebelum 
pengukuran data adalah mengecek kontak resistansi masing-masing elektroda. Hal 
ini harus dilakukan untuk memastikan apakah kabel-kabel sudah tersambungkan 
dan elektroda-elektroda sudah menancap dengan baik. Apabila tidak ada masalah, 
maka pengukuran dapat segera dilakukan. Pengukuran akan berlangsung secara 
otomatis, waktu yang dibutuhkan untuk sekali pengukuran tergantung konfigurasi 
yang digunakan, tetapi pada umumnya berkisar antara 10-30 menit. 
8. Melakukan pengecekan data yang didapatkan dari pengukuran otomatis untuk 
memastikan kualitas data yang diperoleh. Jika ada data yang hilang atau ada data 
yang ingin diperbaiki, maka dapat dilakukan pengambilan data ulang secara 
manual. Keterampilan operator sangat berpengaruh pada pengecekan data, 
operator yang baik dapat menemukan dengan cepat jika ada data yang hilang dan 
dapat menentukan dengan tepat data mana yang perlu  diperbaiki, sehingga 
pengukuran dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
9. Setelah proses pengukuran selesai dan kualitas data telah dianggap baik, maka 
pengukuran pada lintasan tersebut dapat diakhiri. Alat sudah dapat dimatikan, 
semua konektor dicabut, kemudian kabel dan elektroda di bereskan kembali untuk 
menuju ke lintasan berikutnya. 
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E. Teknik Pengambilan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengambilan Data di Lapangan 
Pengambilan data dilapangan menggunakan metode geolistrik konfigurasi 
schlumberger. Pada setiap lintasan alat diletakkan sejajar dengan titik sumur sumber 
mata air panas dengan panjang lintasan 150 m dengan menggunakan 16 elektroda. 
Pada lintasan pertama (line_1) berada disebelah barat sekitar 2,0 meter dari sumur 
titik sumber mata air panas. Pada lintasan kedua (line_2) berada disebelah timur 
sekitar 1,35 meter dari titik sumur sumber mata air. Pada lintasan ketiga (line_3) 
berada sekitar memotong antara lintasan pertama dan kedua dengan sumur sumber 
air panas berada pada titik elektroda ke 8 dan 9.   
 
Gambar III.4. Teknik Pengambilan data 
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2. Analisis Data 
Data yang diperoleh di lapangan diolah dengan menggunakan software Notepad 
kemudian di inversi menggunakan software Res2dinv. Hasil inversi tersebut di 
peroleh penampang 2D. 
3. Interpretasi Data 
Interpretasi data dengan membandingkan antara nilai resistivitas standar dengan 
nilai resistivitas hasil inversi. Setelah itu mencocokkan dengan geologi daerah 
sekitar. 
F. Tabel Pengamatan Penelitian 
Tabel III.1: Hasil pengukuran injeksi arus (I) dan tegangan (V) 
Lintasan n  = ......... 
Jarak spasi a (m) = ......... 
 
No A M N B 
PENGUKURAN PERHITUNGAN 
SP I:AB (A) V:MN (V) K Rho (ρ) 
1 .... .... .... .... .... .... .... .... .... 
2 .... .... .... .... .... .... .... .... .... 
3 .... .... .... .... .... .... .... .... .... 
4 .... .... .... .... .... .... .... .... .... 
5 .... .... .... .... .... .... .... .... .... 
6 .... .... .... .... .... .... .... .... .... 
dst .... .... .... .... .... .... .... .... .... 
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G. Bagan Alir penelitian          
                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.5. Bagan alir penelitian 
 
 
 
 
Pengolahan data dengan software 
(M.S Office Excel, Notpade dan Res2Dinv) 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Interpretasi Data 
 
Pengukuran geolistrik resistivitas 
 
Penentuan  jarak spasi elektroda, jarak 
lintasan dan titik sounding 
 
Survei lapangan 
 
Persiapan alat dan Bahan 
 
Mulai 
 
Selesai 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian terletak di desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng Sulawesi Selatan. Data yang diperoleh dari pengukuran di lapangan 
menggunakan metode geolistrik tahanan jenis dengan konfigurasi schlumberger di 
sekitar permukaan air panas Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng yang terdiri dari tiga titik pengukuran (lintasan). Pengambilan data dilakukan 
dengan panjang setiap lintasan 150 meter dan menggunakan 16 elektroda dengan jarak 
spasi elektroda 10 meter. Letak elektroda pertama berada pada titik 0,0 m dan elektroda 
ke-enam belas berada pada titik 15,0 m.   Letak titik sumber mata air panas berada di 
titik 4o28'53,24"E dan 119o55'35,82"S dengan pengukuran melalui GPS (Global 
Positioning System). 
Varibel terukur secara langsung melalui alat resistivity meter melalui hasil 
injeksi elektroda arus dan tegangan ke bawah permukaan adalah yang terekam pada 
data pengukuran berupa arus, tegangan, SP (Surface Potential). Hasil data penelitian 
yang diolah melalui sofware Res2Dinv  adalah sebgai berikut: 
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1. Lintasan I (line_1) 
 a 
 
 
2. Lintasan II (line_2) 
 
3. Lintasan III (line_3) 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan data geologi pada daerah penelitian yakni di sebelah selatan  
Takalala  seperti yang terdapat pada peta geologi regional Pangkajenne dan Watanpone 
bagian barat maka letak mata air panas dan mineral termasuk formasi walanae. Formasi 
walanae memiliki batuan berupa: batu pasir (sandstone), batu lanau (siltstone), tufa 
(tuff), napal (marl), batu lempung (claystone), konglomerat (conglomerate), batu 
gamping (limestone). Mata air panas dan mineral endapan permukaan merupakan 
terumbu koral dimana sebelah barat terdapat sebuah sesar yang dekat dengan batuan 
gunung api Soppeng yang merupakan breksi (breccia) dan lava (lava). 
 
Gambar IV.1. Peta geologi daerah penelitian 
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Interpretasi yang didapatkan melaui data pengukuran lapangan dengan melihat 
peta geologi yang ditampilkan melalui tabel. Berikut hasil interpretasi setiap lintasan 
yaitu: 
1. Untuk lintasan I   
 
(a) 
 
(b) 
Gambar IV.2. (a) penampang untuk lintasan pertama tanpa topografi 
   (b) penampang untuk lintasan pertama dengan topografi 
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Secara umum penampang hasil pendugaan geolistrik di Line_1 dapat digambarkan 
kondisi lapisan batuannya secara vertikal berdasarkan hasil interpretasi data 
pengukuran geolistrik dan data geologi regional daerah ini  maka hasil interpretasinya 
adalah sebagai  berikut: 
Tabel IV.1 Nilai resistivitas untuk lintasan I 
Nilai resistivitas 
(Ωm) 
Kedalaman 
(m) 
Hasil Interpretasi 
0,508 1-3 air pada permukaan 
1,45 3-5 Tanah lempung basah lembek 
4,12 5-8 Tanah lanau basah lembek 
11,7 8-12,8 Tanah lanau pasiran 
33,4 12,8-13,0 Batuan tufa vulkanik 
95,2 13,0-18,5 Batuan tufa vulkanik 
271 18,5-24,9 Batu pasir 
772 24,9-31,9 Batu gamping 
 
Dari lintasan pertama (line_1) yang ditunjukkan pada gambar IV.2 (a) terlihat 
bahwa ruang kosong yang terdapat pada penampang 2D ini merupakan penutup dari 
air permukaan. Air permukaan ini dilapisi oleh tanah lempung dan tanah lanau. Tanah 
lanau ini terbagi atas dua yaitu tanah lanau basah lembek dan tanah lanau pasiran. 
Lapisan bawah tanah lanau ini terdapat tufa vulkanik yang memungkinkan hasil dari 
endapan gunung api. Tuva vulkanik ini dilapisi dengan batu pasir dan tanah gamping. 
Pada penampang lintasan ini, batuan dasar yang terbaca pada inversi 2D merupakan 
batu gamping. 
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Pada gambar IV.2 (b) terlihat bahwa topografi lintasan pertama mempunyai 
elevasi dari 136-147 dengan titik terendah berada pada elekroda kedua (jarak 10). 
Untuk titik tertinggi berada pada elekroda  11 dan 12 (jarak 100 dan 110). Elevasi 
elektroda yang terdekat pada titik sumur sumber air panas yaitu elektroda 8 dan 9 yaitu 
145 dan 146. 
2. Untuk lintasan II 
 
     (a) 
 
(b) 
Gambar IV.3. (a) penampang untuk lintasan kedua tanpa topografi 
   (b) penampang untuk lintasan kedua dengan topografi 
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Secara umum penampang hasil pendugaan geolistrik di Line_2 dapat digambarkan 
kondisi lapisan batuannya secara vertikal berdasarkan hasil interpretasi data 
pengukuran geolistrik dan data geologi regional daerah ini  maka  terdapat intrusi di 
sebelah utara sumur sumber air panas yang disebabkan oleh tufa vulkanik. 
Tabel IV.2 Nilai resistivitas untuk lintasan II 
Nilai resistivitas 
(Ωm) 
Kedalaman 
(m) 
Hasil Interpretasi 
0,965 1-3 Air pada permukaan 
3,11 3-5 Tanah lempung bercampur air 
10,1 5-9 Tanah lanau  
32,4 12,8-16,5 Batuan tuva vulkanik 
105 16,5-20,5 Pasir krikil 
338 20,5-28,9 Batu Pasir  
1091 28,9-31,9 Batu gamping 
 
Dari lintasan kedua (line_2) yang ditunjukkan pada gambar IV.3 (a) terlihat 
bahwa ruang kosong yang terdapat pada penampang 2D ini merupakan penutup dari 
air permukaan yang dilapisi oleh tanah lempung dan tanah lanau. Struktur tanah 
lempung pada lintasan ini naik dan membendung air permukaan dengan aliran sungai-
sungai yang terdapat pada titik 80,0 dan 90,0 m. Pada lapisan tanah lanau ini 
membentuk sebuah cekungan pada titik 70,0 m dan 80,0 m sehingga air banyak 
berkumpul pada titik ini dan dikeluarkan kepermukaan. Pada lapisan bawah tanah 
lanau ini terdapat tufa vulkanik yang dilapisi oleh batu kerikil. Batuan dasar dari 
lintasan ini merupakan batu gamping.  
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Pada gambar IV.3 (b) terlihat bahwa topografi lintasan kedua mempunyai 
elevasi dari 132-140 dengan titik terendah berada pada elekroda pertama (jarak 0). 
Untuk titik tertinggi berada pada elekroda  12 dan 160 (jarak 110 dan 150). Elevasi 
elektroda yang terdekat pada sumur sumber air panas yaitu elektroda 8 dan 9 yaitu 135 
dan 136. 
3. Untuk lintasan III  
 
(a) 
 
(b) 
Gambar IV.4. (a) penampang untuk lintasan ketiga tanpa topografi 
   (b) penampang untuk lintasan ketiga dengan topografi 
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Secara umum penampang hasil pendugaan geolistrik di Line_3 dapat digambarkan 
kondisi lapisan batuannya secara vertikal berdasarkan hasil interpretasi data 
pengukuran geolistrik dan data geologi regional daerah ini  maka. 
Tabel IV.3 Nilai resistivitas untuk lintasan III 
Nilai resistivitas 
(Ωm) 
Kedalaman 
(m) 
Hasil Interpretasi 
0,157-0,615 1-3 Air pada permukaan 
2,41 3-7,5 Tanah lempung 
9,46 7,5-12,8 Tanah lanau pasiran  
37,1 12,8-16,9 Batuan tufa vulkanik 
146 16,9-20,5 Pasir Krikil 
571 20,5-24,9 Batu pasir krikil 
2242 24,9-31,9 Batu gamping 
 
Dari lintasan ketiga (line_3) yang ditunjukkan pada gambar IV.4 (a)  terlihat 
bahwa ruang kosong yang terdapat pada penampang 2D ini merupakan penutup dari 
air permukaan yang dilapisi oleh tanah lempung dan tanah lanau. Struktur tanah 
lempung pada lintasan ini naik dan membendung air permukaan dengan aliran sungai-
sungai yang terdapat pada titik 30,0 dan 40,0 m. Pada lapisan bawah tanah lanau ini 
terdapat tufa vulkanik yang dilapisi oleh batu kerikil. Batuan dasar dari lintasan ini 
merupakan batu gamping. Batu gamping pada lintasan ini hanya terdapat pada titik 
40,0 m sampai dengan titik 70,0 m. 
Pada gambar IV.4(b) terlihat bahwa topografi lintasan ketiga mempunyai 
elevasi dari 136-148 dengan titik terendah berada pada elekroda ke 6,7 dan 8 (jarak 50 
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m, 60 m dan 70 m). Untuk titik tertinggi berada pada elekroda  16 (jarak 150). Elevasi 
elektroda yang terdekat pada titik sumur sumber air panas yaitu elektroda 8 dan 9 yaitu 
136 dan 138.  
Pada setiap lintasan memiliki tanah lempung memiliki partikel mineral 
berkerangka dasar silika dan aluminium yang halus. Lempung terbentuk dari proses 
pelapukan batuan silika oleh asam karbonat dan sebagian dihasilkan dari aktivitas 
panas bumi. Air tanah di daerah ini menyebar di atas tanah lempung. Batu lanau adalah 
tanah atau butiran penyusunnya berupa pasir dan lempung sehingga tanah lanau terbagi 
atas dua yaitu tanh lanau basah lembek dan tanah lanau basa pasiran. 
Tufa vulkanik adalah batuan yang dihasilkan oleh pelapukan vulkanik yang 
banyak terdapat di sekitar lereng gunung api. Dalam peta geologi regional 
pangkajenne, daerah penelitian ini memang dekat dengan gunung api soppeng. Tufa 
vulkanik paling tebal terletak pada lintasan pertama yaitu 12,8-17,5 m. Kemudian 
lintasan ketiga 12,8-16,9 m. Kemudian lintasan kedua 12,8-16,5 m. Menurut peta 
geologi, gunung api soppeng berada disebelah barat daerah penelitian sehingga tufa 
vulkanik paling tebal berda pada lintsan pertama yang terletak disebelah barat titik 
sumber mata air panas. Kemudian untuk lintasan kedua ketebalannya lebih kecil dari 
lintasan pertama karena kemungkinan besar tufa vulkaniknya terbawa oleh arus air 
yang keluar melalui titik sumber air panas. 
Batu gamping adalah batuan sedimen yang terbentuk dari organisme laut yang 
bersifat keras dan padat. Proses pembentukan batu gamping ini mempunyai beberapa 
faktor yaitu faktor organik, faktor mekanik dan faktor kimiawi. Faktor organik yaitu 
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pengendapan oleh binatang, karang/cangkang siput, foraminifera, koral/kerang. Faktor 
mekanik yaitu terjadinya perombakan dari batu gamping tersebut dan kemudian 
terbawa arus dan diendapkan ke tempat semula. Faktor  kimia yaitu terjadi pada kondisi 
iklim dan suasana lingkungan tertentu dalam air laut atau air tawar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan, maka struktur lapisan permukaan 
sekitar sumber air panas dari ketiga lintasan dapat disimpulkan bahwa daerah ini 
memiliki struktur permukaan berupa tanah lempung memiliki partikel mineral 
berkerangka dasar silika dan aluminium yang halus. Batu lanau dengan faktor 
penyusunnya berupa pasir dan lempung sehingga tanah lanau terbagi atas dua yaitu 
tanah lanau basah lembek dan tanah lanau basa pasiran. Tufa vulkanik yang dihasilkan 
oleh pelapukan vulkanik yang banyak terdapat di sekitar lereng gunung soppeng. Batu 
gamping yang terbentuk oleh faktor organik, faktor mekanik dan faktor kimiawi. Dari 
beberapa struktur permukaan dapat diketahui bahwa faktor penyebab adanya panas 
bumi pada lokasi ini disebabkan oleh batuan tufa vulkanik yang berada pada kedalaman 
12,8- 18,5 m dari permukaan. 
B. Saran  
Saran-saran penulis untuk peneliti selanjutnya yaitu sebgai berikut: 
1. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan metode-metode geofisika yang lain 
seperti metode seismik dan geomagnet. 
2. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan metode geolistrik dengan konfigurasi 
yang berbeda. 
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1. Mengecek probe elektroda 
 
 
2. Memilih metode konfigurasi yang digunakan dan menyimpan pengaturan 
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3. Membuat folder dan file pada komputer 
 
 
4. Memulai pengambilan data dengan mengklik star 
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Untuk Lintasan I 
No A M N B SP 
I:AB 
(A) 
V:MN (V) Time K Rho (ρ) 
1 1 2 3 4 0,0157 0,1126 0,0429 9:22:40 AM 62,8 15,17015986 
2 2 3 4 5 0,619 0,1119 0,613 9:22:50 AM 62,8 3,367292225 
3 3 4 5 6 0,0402 0,1126 0,0469 9:23:01 AM 62,8 3,736767318 
4 4 5 6 7 0,0364 0,1122 0,0274 9:23:12 AM 62,8 5,037433155 
5 5 6 7 8 0,2255 0,1126 0,2358 9:23:22 AM 62,8 5,744582593 
6 6 7 8 9 0,0809 0,1124 0,0802 9:23:33 AM 62,8 0,391103203 
7 7 8 9 10 0,002 0,1124 -0,0024 9:23:43 AM 62,8 2,458362989 
8 8 9 10 11 0,1745 0,1127 0,1835 9:23:54 AM 62,8 5,015084295 
9 9 10 11 12 -0,019 0,1126 -0,0203 9:24:04 AM 62,8 0,725044405 
10 10 11 12 13 0,0643 0,1128 0,0682 9:24:15 AM 62,8 2,171276596 
11 11 12 13 14 0,1182 0,1129 0,1145 9:24:25 AM 62,8 2,058104517 
12 12 13 14 15 0,1162 0,1127 0,1406 9:24:36 AM 62,8 13,59645075 
13 13 14 15 16 0,1254 0,1127 0,1326 9:24:46 AM 62,8 4,012067436 
14 1 3 4 6 0,854 0,1128 0,858 9:24:57 AM 188,4 6,680851064 
15 2 4 5 7 -0,673 0,1122 -0,663 9:25:07 AM 188,4 16,79144385 
16 3 5 6 8 0,712 0,1128 0,701 9:25:18 AM 188,4 18,37234043 
17 4 6 7 9 0,0637 0,1123 0,069 9:25:28 AM 188,4 8,891540516 
18 5 7 8 10 0,0837 0,1126 0,0872 9:25:39 AM 188,4 5,856127886 
19 6 8 9 11 0,0004 0,1128 0,003 9:25:49 AM 188,4 4,342553191 
20 7 9 10 12 0,0347 0,1128 0,0391 9:26:00 AM 188,4 7,34893617 
21 8 10 11 13 0,0506 0,1128 0,0546 9:26:10 AM 188,4 6,680851064 
22 9 11 12 14 0,0018 0,1128 0,0046 9:26:21 AM 188,4 4,676595745 
23 10 12 13 15 0,0849 0,1128 0,0856 9:26:32 AM 188,4 1,169148936 
24 11 13 14 16 0,2665 0,1128 0,2783 9:26:42 AM 188,4 19,70851064 
25 1 4 5 8 -0,928 0,1129 -0,923 9:26:53 AM 376,8 16,68733392 
26 2 5 6 9 0,1755 0,1123 0,1812 9:27:03 AM 376,8 19,12520036 
27 3 6 7 10 0,0826 0,1129 0,0868 9:27:14 AM 376,8 14,0173605 
28 4 7 8 11 0,715 0,113 0,708 9:27:25 AM 376,8 23,34159292 
29 5 8 9 12 -0,0064 0,1128 -0,0011 9:27:35 AM 376,8 17,70425532 
30 6 9 10 13 0,0168 0,1129 0,0204 9:27:46 AM 376,8 12,01488043 
31 7 10 11 14 0,0441 0,1128 0,0457 9:27:56 AM 376,8 5,344680851 
32 8 11 12 15 0,1325 0,113 0,1353 9:28:07 AM 376,8 9,336637168 
33 9 12 13 16 0,0417 0,1127 0,0427 9:28:17 AM 376,8 3,34338953 
34 1 5 6 10 0,1143 0,113 0,1178 9:28:28 AM 628 19,45132743 
35 2 6 7 11 0,0071 0,1129 0,0087 9:28:38 AM 628 8,899911426 
36 3 7 8 12 0,3033 0,113 0,3131 9:28:49 AM 628 54,46371681 
37 4 8 9 13 0,0428 0,1132 0,0477 9:29:00 AM 628 27,18374558 
38 5 9 10 14 0,545 0,113 0,536 9:29:11 AM 628 50,01769912 
39 6 10 11 15 0,0367 0,1131 0,0384 9:29:22 AM 628 9,439434129 
40 7 11 12 16 0,0896 0,1128 0,0924 9:29:33 AM 628 15,58865248 
41 1 6 7 12 -0,0756 0,113 -0,053 9:29:43 AM 942 188,4 
42 2 7 8 13 0,658 0,113 0,653 9:29:54 AM 942 41,68141593 
43 3 8 9 14 0,0212 0,113 0,0219 9:30:04 AM 942 5,83539823 
44 4 9 10 15 0,3784 0,113 0,3808 9:30:14 AM 942 20,00707965 
45 5 10 11 16 0,0192 0,1129 0,01 9:30:24 AM 942 76,76173605 
46 1 7 8 14 0,64 0,113 0,639 9:30:35 AM 1318,8 11,67079646 
47 2 8 9 15 -0,0239 0,113 -0,02 9:30:45 AM 1318,8 45,51610619 
48 3 9 10 16 0,3287 0,113 0,3334 9:30:56 AM 1318,8 54,85274336 
49 1 8 9 16 -0,0389 0,113 -0,0431 9:31:06 AM 1758,4 65,35646018 
Ket :  AB-MN :Posisis Elektroda   SP :potensial permukaan (V) 
I (AB) :Arus pada elektroda (I)  V (MN) :Tegangan pada elektroda (V) 
K :Faktor Geometri = π
(𝐿2−𝑎2)
2𝑎
  Rho(ρ) :resistivitas semu = 
(𝑉−𝑆𝑃)
𝐼
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Untuk Lintasan II 
No A M N B SP 
I:AB 
(A) 
V:MN 
(V) 
Time K Rho (ρ) 
1 1 2 3 4 -0,0065 0,1124 0,0111 11:07:20 AM 62,8 9,833451957 
2 2 3 4 5 0,842 0,1121 0,846 11:07:30 AM 62,8 2,240856378 
3 3 4 5 6 0,0694 0,1127 0,076 11:07:41 AM 62,8 3,677728483 
4 4 5 6 7 0,0419 0,1127 0,0488 11:07:51 AM 62,8 3,844897959 
5 5 6 7 8 0,2383 0,1127 0,2564 11:08:02 AM 62,8 10,08589175 
6 6 7 8 9 -0,0284 0,1125 -0,0321 11:08:12 AM 62,8 2,065422222 
7 7 8 9 10 -0,1326 0,1127 -0,1355 11:08:23 AM 62,8 1,615971606 
8 8 9 10 11 0,1081 0,1128 0,1092 11:08:34 AM 62,8 0,612411348 
9 9 10 11 12 0,2703 0,1134 0,2871 11:08:44 AM 62,8 9,303703704 
10 10 11 12 13 0,0544 0,1126 0,0573 11:08:54 AM 62,8 1,61740675 
11 11 12 13 14 0,0594 0,1128 0,0558 11:09:04 AM 62,8 2,004255319 
12 12 13 14 15 0,0296 0,1129 0,039 11:09:16 AM 62,8 5,228697963 
13 13 14 15 16 0,0057 0,1127 0,009 11:09:26 AM 62,8 1,838864241 
14 1 3 4 6 0,679 0,1119 0,69 11:09:37 AM 188,4 18,52010724 
15 2 4 5 7 -0,2028 0,1132 -0,1944 11:09:48 AM 188,4 13,98021201 
16 3 5 6 8 0,758 0,1128 0,749 11:09:58 AM 188,4 15,03191489 
17 4 6 7 9 0,1235 0,1127 0,1319 11:10:09 AM 188,4 14,04223602 
18 5 7 8 10 -0,0326 0,1127 -0,0301 11:10:19 AM 188,4 4,179236912 
19 6 8 9 11 -0,04 0,1129 -0,0362 11:10:31 AM 188,4 6,341186891 
20 7 9 10 12 0,0107 0,1129 0,0135 11:10:41 AM 188,4 4,672453499 
21 8 10 11 13 0,2021 0,1126 0,2074 11:10:51 AM 188,4 8,867850799 
22 9 11 12 14 -0,0292 0,1127 -0,0284 11:11:01 AM 188,4 1,337355812 
23 10 12 13 15 0,1592 0,113 0,1635 11:11:12 AM 188,4 7,16920354 
24 11 13 14 16 0,1423 0,113 0,1508 11:11:22 AM 188,4 14,17168142 
25 1 4 5 8 -0,2364 0,113 -0,2387 11:11:33 AM 376,8 7,669380531 
26 2 5 6 9 0,0406 0,1128 0,0475 11:11:43 AM 376,8 23,04893617 
27 3 6 7 10 0,31 0,113 0,3217 11:11:54 AM 376,8 39,01380531 
28 4 7 8 11 0,526 0,113 0,516 11:12:04 AM 376,8 33,34513274 
29 5 8 9 12 -0,296 0,1134 -0,2882 11:12:15 AM 376,8 25,91746032 
30 6 9 10 13 -0,0139 0,1128 -0,0117 11:12:25 AM 376,8 7,34893617 
31 7 10 11 14 0,1728 0,1129 0,1777 11:12:36 AM 376,8 16,35358725 
32 8 11 12 15 0,1196 0,113 0,1208 11:12:47 AM 376,8 4,001415929 
33 9 12 13 16 0,1165 0,1128 0,1197 11:12:57 AM 376,8 10,6893617 
34 1 5 6 10 -0,0844 0,1128 -0,0826 11:13:07 AM 628 10,0212766 
35 2 6 7 11 0,1711 0,113 0,1755 11:13:18 AM 628 24,45309735 
36 3 7 8 12 0,1069 0,1131 0,1119 11:13:28 AM 628 27,76304156 
37 4 8 9 13 -0,0541 0,1129 -0,0529 11:13:39 AM 628 6,67493357 
38 5 9 10 14 0,716 0,1128 0,707 11:13:49 AM 628 50,10638298 
39 6 10 11 15 0,1833 0,113 0,1872 11:14:00 AM 628 21,67433628 
40 7 11 12 16 0,0643 0,113 0,0636 11:14:10 AM 628 3,890265487 
41 1 6 7 12 0,0798 0,113 0,1001 11:14:21 AM 942 169,2265487 
42 2 7 8 13 0,455 0,1129 0,448 11:14:31 AM 942 58,40566873 
43 3 8 9 14 -0,0803 0,1131 -0,0794 11:14:41 AM 942 7,49602122 
44 4 9 10 15 0,532 0,1131 0,5 11:14:52 AM 942 266,5251989 
45 5 10 11 16 0,1843 0,1129 0,1894 11:15:03 AM 942 42,55270151 
46 1 7 8 14 0,4 0,1128 0,404 11:15:13 AM 1318,8 46,76595745 
47 2 8 9 15 -0,086 0,1131 -0,0544 11:15:24 AM 1318,8 368,4710875 
48 3 9 10 16 2 0,1131 0,45 11:15:34 AM 1318,8 12943,12997 
49 1 8 9 16 -0,0833 0,1129 -0,0826 11:15:44 AM 1758,4 10,9023915 
Ket :  AB-MN :Posisis Elektroda   SP :potensial permukaan (V) 
I (AB) :Arus pada elektroda (I)  V (MN) :Tegangan pada elektroda (V) 
K :Faktor Geometri = π
(𝐿2−𝑎2)
2𝑎
  Rho(ρ) :resistivitas semu = 
(𝑉−𝑆𝑃)
𝐼
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Untuk Lintasan III 
No A M N B SP 
I:AB 
(A) 
V:MN 
(V) 
Time K Rho (ρ) 
1 1 2 3 4 -0,251 0,113 -0,2254 1:25:38 PM 62,8 14,22725664 
2 2 3 4 5 0,937 0,1129 0,932 1:25:49 PM 62,8 2,781222321 
3 3 4 5 6 -0,0905 0,113 -0,0914 1:26:00 PM 62,8 0,500176991 
4 4 5 6 7 0,2503 0,113 0,2719 1:26:10 PM 62,8 12,00424779 
5 5 6 7 8 -0,1457 0,113 -0,1618 1:26:21 PM 62,8 8,947610619 
6 6 7 8 9 0,2209 0,1129 0,2231 1:26:31 PM 62,8 1,223737821 
7 7 8 9 10 0,0601 0,1128 0,0694 1:26:42 PM 62,8 5,177659574 
8 8 9 10 11 0,0882 0,1129 0,0916 1:26:53 PM 62,8 1,891231178 
9 9 10 11 12 -0,0017 0,113 -0,0067 1:27:03 PM 62,8 2,778761062 
10 10 11 12 13 0,0878 0,1129 0,088 1:27:14 PM 62,8 0,111248893 
11 11 12 13 14 0,0586 0,1128 0,0612 1:27:24 PM 62,8 1,44751773 
12 12 13 14 15 0,2991 0,113 0,3119 1:27:35 PM 62,8 7,113628319 
13 13 14 15 16 -0,0027 0,113 0,0035 1:27:45 PM 62,8 3,445663717 
14 1 3 4 6 0,476 0,113 0,483 1:27:56 PM 188,4 11,67079646 
15 2 4 5 7 -0,526 0,1129 -0,518 1:28:07 PM 188,4 13,34986714 
16 3 5 6 8 0,927 0,1131 0,922 1:28:17 PM 188,4 8,328912467 
17 4 6 7 9 -0,1386 0,1132 -0,1384 1:28:28 PM 188,4 0,332862191 
18 5 7 8 10 0,0873 0,1131 0,09 1:28:38 PM 188,4 4,497612732 
19 6 8 9 11 0,0688 0,1123 0,0757 1:28:49 PM 188,4 11,57577916 
20 7 9 10 12 0,0082 0,1131 0,0111 1:29:00 PM 188,4 4,830769231 
21 8 10 11 13 -0,0412 0,1132 -0,039 1:29:10 PM 188,4 3,661484099 
22 9 11 12 14 0,0734 0,1131 0,0766 1:29:21 PM 188,4 5,330503979 
23 10 12 13 15 0,0524 0,113 0,0571 1:29:32 PM 188,4 7,836106195 
24 11 13 14 16 0,351 0,1131 0,3577 1:29:43 PM 188,4 11,16074271 
25 1 4 5 8 -2 0,1132 -0,454 1:29:53 PM 376,8 4253,978799 
26 2 5 6 9 0,3131 0,1132 0,3218 1:30:04 PM 376,8 28,9590106 
27 3 6 7 10 -0,0927 0,1132 -0,0939 1:30:14 PM 376,8 -3,99434629 
28 4 7 8 11 0,685 0,1133 0,679 1:30:24 PM 376,8 19,95410415 
29 5 8 9 12 0,0826 0,1132 0,0872 1:30:35 PM 376,8 15,31166078 
30 6 9 10 13 -0,012 0,1131 -0,0098 1:30:45 PM 376,8 7,329442971 
31 7 10 11 14 -0,0373 0,1132 0,103 1:30:56 PM 376,8 467,0056537 
32 8 11 12 15 0,1459 0,1132 0,1475 1:31:07 PM 376,8 5,325795053 
33 9 12 13 16 0,0476 0,1131 0,0509 1:31:17 PM 376,8 10,99416446 
34 1 5 6 10 0,1971 0,1132 0,2021 1:31:27 PM 628 27,7385159 
35 2 6 7 11 0,2146 0,1132 0,2164 1:31:37 PM 628 9,985865724 
36 3 7 8 12 0,097 0,1133 0,102 1:31:48 PM 628 27,71403354 
37 4 8 9 13 -0,0831 0,1133 -0,0801 1:31:58 PM 628 16,62842012 
38 5 9 10 14 0,862 0,1133 0,852 1:32:09 PM 628 55,42806708 
39 6 10 11 15 -0,0614 0,1131 -0,0594 1:32:20 PM 628 11,10521662 
40 7 11 12 16 0,0888 0,1133 0,0907 1:32:30 PM 628 10,53133274 
41 1 6 7 12 -0,1473 0,1133 -0,1124 1:32:41 PM 942 290,1659312 
42 2 7 8 13 0,3573 0,1133 0,3454 1:32:52 PM 942 98,93909974 
43 3 8 9 14 -0,0537 0,1133 -0,0546 1:33:02 PM 942 7,482789056 
44 4 9 10 15 0,687 0,1133 0,682 1:33:13 PM 942 41,57105031 
45 5 10 11 16 -0,0652 0,1132 -0,063 1:33:24 PM 942 18,30742049 
46 1 7 8 14 0,2176 0,1133 0,2168 1:33:34 PM 1318,8 9,311915269 
47 2 8 9 15 -0,0432 0,1133 -0,0436 1:33:45 PM 1318,8 4,655957635 
48 3 9 10 16 0,624 0,1131 0,621 1:33:56 PM 1318,8 34,98143236 
49 1 8 9 16 -0,0419 0,1132 -0,0406 1:34:06 PM 1758,4 20,19363958 
Ket :  AB-MN :Posisis Elektroda   SP :potensial permukaan (V) 
I (AB) :Arus pada elektroda (I)  V (MN) :Tegangan pada elektroda (V) 
K :Faktor Geometri = π
(𝐿2−𝑎2)
2𝑎
  Rho(ρ) :resistivitas semu = 
(𝑉−𝑆𝑃)
𝐼
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